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ACM Computing Classification System (CCS) 

 
Communication and Mass Media Complete (CMMC) 

a b s t r a c t   

The use of Artificial Intelligence based on Convolutional Neural Network (CNN) has 
made remarkable advancements in visual analysis, particularly in landscape image 
classification. This study applies the CNN method to automatically classify landscape 
images. Through sophisticated network training and feature extraction steps, CNN can 
recognize unique patterns and features from various landscape categories, such as 
mountains, forests, streets, seas, and glaciers. The key advantage of CNN lies in its ability 
to identify complex and abstract features in images. The evaluation results show that the 
CNN model achieves satisfying accuracy in classifying landscape images. The 
application of this method offers practical benefits in various areas, including location 
recognition, virtual travel, and environmental analysis. AI based on CNN opens new 
possibilities in visual landscape recognition and its potential to contribute to automated 
understanding of the beauty of nature. 
 

a b s t r a k   

Penggunaan Kecerdasan Buatan berbasis Convolutional Neural Network (CNN) telah 
mencapai kemajuan pesat dalam analisis visual, khususnya dalam klasifikasi gambar 
pemandangan. Penelitian ini menerapkan metode CNN untuk mengklasifikasikan secara 
otomatis gambar-gambar pemandangan alam. Dengan langkah-langkah pelatihan 
jaringan dan ekstraksi fitur yang canggih, CNN dapat mengenali pola dan fitur unik dari 
berbagai kategori pemandangan, seperti gunung, hutan, jalan, laut, dan gletser. 
Keunggulan utama CNN terletak pada kemampuannya untuk mengidentifikasi fitur-
fitur kompleks dan abstrak dalam gambar. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model 
CNN mencapai akurasi yang memuaskan dalam mengklasifikasikan gambar 
pemandangan. Penggunaan metode ini menawarkan manfaat praktis dalam berbagai 
aplikasi, termasuk pengenalan lokasi, perjalanan virtual, dan analisis lingkungan. 
Kecerdasan Buatan berbasis CNN membuka peluang baru dalam pengenalan visual 
alam dan potensinya untuk berkontribusi dalam memahami keindahan alam secara 
otomatis. 
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1. Latar Belakang 
 
Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI) telah 
mencapai kemajuan yang pesat dalam beberapa tahun 
terakhir [1]. Salah satu aspek penting dalam 
pengembangan AI adalah kemampuannya untuk 
memahami dan mengklasifikasikan gambar. Salah 
satu metode yang paling sukses dalam klasifikasi 
gambar adalah menggunakan Jaringan Saraf Tiruan 
Konvolusi (Convolutional Neural Network/CNN) [2]. 
Pemandangan alam memiliki keindahan yang luar 
biasa dan menjadi subjek yang populer dalam 
fotografi dan seni visual. Mengklasifikasikan gambar 
pemandangan alam secara otomatis dapat membantu 
dalam berbagai aplikasi, termasuk pengenalan lokasi, 
perjalanan virtual, identifikasi objek dalam gambar, 
dan banyak lagi [3]. Jaringan Saraf Tiruan Konvolusi 
(CNN) adalah salah satu jenis arsitektur yang paling 
sukses dalam pengenalan gambar. CNN dirancang 
secara khusus untuk memahami pola dan fitur dalam 
gambar. Arsitektur ini terinspirasi oleh cara kerja 
visual manusia, di mana kita mengidentifikasi objek 
berdasarkan pola dan fitur spesifik [4]. 
 
Penggunaan CNN dalam klasifikasi gambar 
pemandangan alam melibatkan beberapa tahap. 
Pertama, CNN dilatih menggunakan sejumlah besar 
data gambar pemandangan yang telah dikategorikan 
sebelumnya. Selama pelatihan, jaringan belajar 
mengenali pola dan fitur khas dari setiap kategori 
pemandangan, seperti pegunungan, pantai, hutan, 
dan lainnya [5]. Setelah melalui tahap pelatihan, CNN 
dapat digunakan untuk mengklasifikasikan gambar 
pemandangan yang tidak diketahui. Proses ini 
melibatkan ekstraksi fitur dari gambar menggunakan 
lapisan konvolusi, di mana jaringan menemukan pola 
dan fitur-fitur penting. Kemudian, fitur-fitur ini 
diumpankan ke lapisan-lapisan berikutnya, yang 
secara bertahap mengklasifikasikan gambar ke dalam 
kategori yang sesuai berdasarkan apa yang telah 
dipelajari selama pelatihan [6].  
 
Keunggulan CNN dalam klasifikasi gambar 
pemandangan adalah kemampuannya untuk 
mengenali fitur-fitur yang sangat kompleks dan 
abstrak. Misalnya, CNN dapat membedakan antara 
berbagai jenis awan, mengidentifikasi struktur dan 
tekstur yang berbeda pada pegunungan, serta 
mengenali ciri-ciri khas pantai seperti pasir, ombak, 
dan langit biru. Penggunaan CNN dalam klasifikasi 

gambar pemandangan tidak hanya memberikan 
manfaat praktis dalam pengenalan objek dan kategori 
pemandangan, tetapi juga menghadirkan potensi baru 
dalam berbagai bidang seperti pariwisata, pemetaan, 
dan analisis lingkungan. Dalam pengembangan masa 
depan, teknik-teknik AI berbasis CNN akan terus 
ditingkatkan untuk meningkatkan akurasi dan 
keandalan dalam klasifikasi gambar pemandangan [7]. 
Dengan demikian, dalam penelitian ini, kita akan 
mengeksplorasi penggunaan Kecerdasan Buatan 
berbasis CNN untuk klasifikasi gambar pemandangan 
alam. Melalui pelatihan jaringan dan ekstraksi fitur 
yang canggih, kita akan mencari cara untuk 
meningkatkan kemampuan AI dalam mengenali dan 
mengklasifikasikan pemandangan alam secara 
otomatis. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 
Klasifikasi adalah pendekatan analisis yang digunakan 
untuk memprediksi atau mengklasifikasikan data ke 
dalam beberapa kategori atau kelas berdasarkan 
atribut atau fitur yang dimiliki. Metode ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi pola atau relasi di antara data 
yang dapat digunakan untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antar 
variable [8]. Salah satu metode klasifikasi yang umum 
digunakan adalah Convolutional Neural Network (CNN). 
CNN awalnya dikembangkan untuk analisis dan 
pemrosesan data visual, terutama dalam pengenalan 
gambar. Namun, metode CNN juga telah diperluas 
untuk digunakan dalam berbagai bidang seperti 
pengolahan teks, pengenalan suara, dan analisis data 
lainnya [9]. 
 
Metode Convolutional Neural Network (CNN) 
Metode Convolutional Neural Network (CNN) adalah 
salah satu teknik dalam bidang kecerdasan buatan 
yang digunakan untuk analisis dan pemrosesan data 
visual, seperti gambar dan video. CNN memiliki 
kemampuan untuk secara otomatis mengekstraksi 
fitur-fitur yang relevan dari data visual tersebut dan 
menggunakannya untuk melakukan klasifikasi [10]. 
Langkah-langkah dalam menggunakan metode CNN 
sebagai berikut: 

1) Persiapan Data 

Mengumpulkan dan menyusun data yang akan 
digunakan untuk pelatihan dan pengujian model 
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CNN. Data tersebut harus memiliki label atau 
kategori yang jelas untuk proses klasifikasi. 

2) Pembentukan Arsitektur CNN 

Menentukan arsitektur atau struktur jaringan 
CNN yang akan digunakan. Arsitektur CNN 
terdiri dari beberapa layer, seperti layer 
konvolusi, layer pooling, dan layer fully connected. 

3) Pelatihan Model 

Melakukan pelatihan model CNN menggunakan 
data pelatihan yang telah disiapkan. Proses 
pelatihan melibatkan pengoptimalan parameter-
parameter model untuk meminimalkan kesalahan 
prediksi. 

4) Validasi dan Evaluasi 

Menggunakan data validasi untuk menguji 
performa model CNN yang telah dilatih. 
Mengukur metrik evaluasi, seperti akurasi, presisi, 
recall, dan F1-score, untuk mengevaluasi 
performa model. 

5) Prediksi 

Setelah model CNN dilatih dan dievaluasi, model 
tersebut dapat digunakan untuk melakukan 
prediksi atau klasifikasi pada data baru yang 
belum pernah dilihat sebelumnya. 

 
Dengan menggunakan metode Convolutional Neural 
Network (CNN), penelitian ini dapat 
mengklasifikasikan data visual dengan akurasi yang 
tinggi, seperti gambar produk atau atribut visual 
lainnya, untuk tujuan analisis dan pemahaman yang 
lebih mendalam. 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
Persiapan data dilakukan dengan pengambilan data 
menggunakan Kaggle. Kaggle adalah sebuah 
platform kompetisi dan sumber daya berbasis online 
yang memfasilitasi dan menyediakan akses untuk 
belajar, berlatih, dan berkompetisi dalam berbagai 
masalah analisis data dan ilmu data. 

 

 
Gambar 1. Dataset Kaggle 

Pembentukan Arsitektur CNN 
Convolutional Neural Network (CNN) merupakan 
algoritma deep learning yang digunakan untuk 
mengolah input data berupa gambar. Algoritma ini 
bertujuan untuk menentukan bobot dan bias yang 
dapat dipelajari untuk mengidentifikasi berbagai aspek 
dalam gambar, dan secara khusus berfungsi untuk 
membedakan objek satu dengan objek lainnya. CNN 
adalah salah satu jenis arsitektur neural network yang 
umum digunakan untuk tugas-tugas analisis data 
berbasis gambar. Meskipun demikian, CNN ini pada 
dasarnya tidak berbeda secara signifikan dengan 
neural network pada umumnya. 

 

 
Gambar 2. Arsitektur CNN bagian 1 

 

 
Gambar 3. Arsitektur CNN bagian 2 
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Pelatihan Model 
Pelatihan model CNN AI adalah proses mengajarkan 
jaringan saraf tiruan untuk mengenali pola dalam data 
gambar. Dilakukan dengan dataset gambar dan label, 
model disesuaikan dan diperbarui berulang kali 
menggunakan algoritma optimisasi seperti Stochastic 
Gradient Descent (SGD). Tujuannya adalah mencapai 
kinerja yang baik dalam klasifikasi, deteksi, atau tugas 
lain berbasis gambar. 

 

 
Gambar 4. Code untuk Pelatihan Data bagian 1 

 

 
Gambar 5 Code untuk pelatihan data bagian 2 

 
Validasi dan Evaluas 
Akurasi merupakan metrik yang digunakan untuk 
mengevaluasi performa dari model klasifikasi. Metrik 
ini mencerminkan persentase prediksi yang tepat dari 
model dibandingkan dengan total prediksi yang 
dilakukan. 

 

 
Gambar 6. Code untuk mengukur tingkat akurasi 

 

 
Gambar 7. Grafik Train and Test Accuracy 

 

 
Gambar 8. Grafik Train Loss 

 
Hasil Prediksi 
Hasil klasifikasi menggunakan Convolutional Neural 
Network (CNN) untuk klasifikasi pemandangan 
dengan kategori mountain, forest, street, sea, dan 
glacier adalah prediksi kategori untuk setiap gambar 
pemandangan yang diberikan. Model CNN telah 
dilatih dengan menggunakan dataset yang berisi 
berbagai gambar pemandangan yang sudah diberi 
label sesuai dengan kategori yang ditentukan. 
 
Setelah melalui proses pelatihan yang dilakukan oleh 
CNN, model tersebut telah belajar mengekstraksi 
fitur-fitur visual yang relevan dari gambar 
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pemandangan. Kemudian, model tersebut dapat 
memproses gambar pemandangan baru dan 
menghasilkan prediksi kategori berdasarkan fitur-
fitur yang telah dipelajari. Hasil klasifikasi 
ditampilkan dalam bentuk kategori seperti mountain, 
forest, street, sea, atau glacier, yang menunjukkan 
kategori pemandangan yang paling sesuai dengan 
gambar yang diberikan. Akurasi dan performa model 
dapat diukur dengan menghitung persentase prediksi 
yang benar terhadap keseluruhan gambar 
pemandangan yang diuji. 

 

 
Gambar 9. Code untuk memprediksi data gambar 

 

 

 
Gambar 10. Hasil dari prediksi 

 
 

4. Kesimpulan 
 
Setelah melakukan pelatihan model menggunakan 
dataset pemandangan yang telah disiapkan, kami 
melakukan validasi dan evaluasi untuk mengukur 
performa model. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
model CNN mampu mengklasifikasikan gambar 
pemandangan dengan akurasi yang baik. 

Penerapan metode CNN dalam klasifikasi gambar 
pemandangan alam memiliki potensi untuk 
memberikan manfaat dalam berbagai aplikasi, seperti 
pengenalan lokasi, perjalanan virtual, analisis 
lingkungan, dan banyak lagi. Keberhasilan metode ini 
dalam mengklasifikasikan gambar pemandangan 
menunjukkan kemajuan pesat dalam pengembangan 
kecerdasan buatan dan pengenalan gambar. Potensi 
besar penggunaan Kecerdasan Buatan berbasis CNN 
dalam klasifikasi gambar pemandangan alam dan 
memberikan pandangan bagaimana AI dapat 
berkontribusi dalam pemahaman dan pengenalan 
visual dunia alam. 
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